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ABSTRAK

Penggunaan limbah sebaga material tambahan pada pekerjaan bangunan semakin giat
dikembangkan, seperti jerami, styrofoam, ampas tebu, kotoran sapi. Pemicu utama dari penggunaan
limbah adalah potensi limbah yang semakin meningkat, menipisnya sumberdaya alam yang tak
terbarukan. Batang lontar berdiameter 60cm, panjang 30meter, memiliki volume 5,652m® serta
bagian tepi batang yang dapat digunakan untuk konstruksi dengan ketebalan 3cm memiliki volume
0,942m?3, volume empulur dan serat isi batang 4,71m3batang, kemudian dalam satu batang terdapat 2
sampai 3 tandan yang tiap tandannya menghasilkan buah sebanyak 20 sampai 30 butir untuk sekali
panen, dengan berat serat buah 101.2Gram/buah. Karakteristik serat yang bulat dan halus diharapkan
dapat mengurangi keretakan pada bata beton pejal dan sekaligus dapat mengurangi pemakaian pasir.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat tekan dari komposisi volume bahan tambahan serat
isi batang dan serat buah lontar dengan persentase 3%, 6% dan 9%, perbandingan campuran 1semen
dan 5Spasir dalam pembuatan bata beton pejal. Serat isi batang yang digunakan rerata @1,031mm
dengan kuat tarik tunggal 39,305N/cm dan serat buah rerata @0,40mm dengan kuat tarik tunggal
33,691N/cm. Pembuatan benda uji dengan ukuran panjang 20Cm, lebar 10Cm dan tebal 8Cm. Hasil
pengujian kuat tekan setelah 14 hari dengan nilai terendah pada kombinasi bahan tambahan 3% serat
isi batang dan 6% serat buah sebesar 70,384K g/cnm? dengan kadar air 15,254% pada posisi berat
2,935K g serta nilai tertinggi pada kombinasi bahan tambahan 0% serat isi batang dan 3% serat buah
sebesar 98,821K g/cn? dengan kadar air sebesar 15,031% pada posis berat 3,058Kg. Sedangkan N
(tanpa bahan tambahan) dengan kuat tekan dibawah rata-rata yaitu 63,704K g/cm? dengan kadar air
10,167 pada posis berat 3,072Kg. Hasil penelitian bata beton pejal dengan bahan tambahan serat is
batang dan serat buah lontar termasuk pada jenis B70, rerata kuat tekan 78,57K g/cm? (SNI-03-1348-
1989) dengan kadar air <25%

Kata kunci: Serat, lontar, bata beton pegal

1. Latar Bdakang

Meningkatnya pembangunan dalam bidang
konstrukss pada ssat ini dapat dilihat dari

bangunan dapat mengurangi penggunaan material
sumberdaya alam yang tak terbarukan.

Batang lontar diameter 60 cm dengan
panjang 30 meter, memiliki volume batang 5,652

pemakaian material dalam meningkatkan kualitas
bangunan yang ditanda semakin  banyak
menggunakan  bahan dasar yang baru.
Penggunaan bahan dasar baru diakibatkan
menipisnya penggunaan material yang tak
terbarukan dan usaha meningkatkan kualitas
bangunan seperti memanfaatkan limbah yang
ramah lingkungan dalam meningkatkan kualitas
material. Pada dasarnya penggunaan material
tambahan dalam konstruks bangunan memiliki
kekuatan yang lebih dan ramah lingkungan.
Pemanfaatan limbah dadam pembuatan bahan

m?, bagian kulit dengan rerata ketebalan 1 cm,
bagian yang dapat digunakan untuk bahan
konstruksi dengan ketebalan 3 cm dengan jumlah
volume sebanyak 0,942 m®. Sis bagian batang
hanya isi batanglah yang memiliki volume
sebanyak 4,71 m*/batang. Batang lontar bagian
luar yang bersifat berat, keras dan berwarna
kehitaman digunakan sebagai bahan bangunan
atau untuk membuat perkakas dan barang
kergjiinan (Lestari et al., 2013). Pada saat
pembukaan lahan dalam pembuatan jalan dan
pembangunan di kota Kupang yang mengenai
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kumpulan pohon lontar, terjadi penebangan dan
pembakaran pohon lontar dalam jumlah yang
banyak. Penggunaan untuk bahan konstruksi
hanya bagian batang yang keras dan berwarna
hitam (Lempang et al., 2012).

Buah lontar yang sudah masak dan jatuh
belum dimanfaatkan oleh masyarakat, padaha
potensi buah dalam satu batang terdapat 2 sampai
3 tandan setigp tandannya menghasilkan 20
sampai 30 buah. Hasil penelitian Boimau, et al.,
(2012) pengujian tarik diperoleh nilai kekuatan
tarik tertinggi untuk komposit serat lontar
sebesar 14,23 MPa pada Vf 30%, kekuatan tarik
terendah 8,62 MPa

Pengolahan bahan tambahan serat batang
lontar melalui pengujian analisis, hasil pengujian
NaOH dilakukan dengan  menggunakan
konsentrasi natrium hidroksida 4% selama 24
jam adalah prosedur pilihan keteguhan untuk
serat Machaka et al., (2014), beberapa
keunggulan embedding serat ini dapat menjadi
pilihan alternatif serat alami untuk memperkuat
termoplastik (Bachtiar et al., 2011). Penggunaan
bahan bangunan berbasis pada sumberdaya
terbarukan seperti serat nabati perlu dilakukan
penelitian sebagai penguat dalam bahan berbasis
semen, termasuk Kkarakteristik serat, sifat dan
deskripsi serat, rerata hasil uji kuat tarik serat
batang lontar di Laboratorium Fisika Universitas
Brawijaya sebesar 39,305N/cm serta serat buah
33,691N/cm, dengan persentase bahan tambahan
serat untuk pembuatan rancangan benda uji bata
beton pegjal.

Hasil pengelolaan sampah, seperti sampah
styrofoam, sekam padi, kertas, plastik dan serbuk
kayu dapat dijadikan sebagai alternatif bahan
bangunan, dan telah teruji kelebihannya, baik
secara fisitk maupun mekanik, (Kurniaty et al.,
2011). Suwarto et al., (2011) memanfaatkan serat
aang-alang untuk pembuatan bata ringan
berlobang, kemudian penelitian dari Hartono
(2011) menyimpulkan bahwa limbah serbuk
gerggjian kayu yang dicampur dengan semen
dapat diolah menjadi agregat dan dapat
dimanfaatkan sebagal bahan bangunan berupa
batu bata semen. Hal ini didukung oleh Nugroho
dan Annur (2014) yang menggunakan bahan
limbah kotoran sapi yang dapat didaur ulang
menjadi suatu material bangunan. Penggunaan
bahan daur ulang dan limbah saat ini sangat
berpengaruh sekali pada industri konstruksi dan
dapat menghemat energi, biaya dan tidak
menimbulkan masalah lingkungan (Bolden,

2013). bahan bangunan lokal yang diproduksi
dapat mengurangi biaya konstruksi sekitar 60
persen, lwuagwu (2015), Bata beton berlubang
lebih ringan, biaya produksi lebih murah dari
standar PU dan pasaran, dan memiliki kuat tekan
lebih besar daripada standar pasaran serta
memenuhi baku mutu lingkungan (Mizwar
2012).

Permasalahan yang timbul dari sisa hasil
produksi batang lontar merupakan isi batang
yang masih terdapat serat dan empulur yang
menjadi limbah, Serat dari buah lontar belum
dimanfaatkan secara maksimal, penggalian tanah
liat pada lahan produktif untuk membuat bata
merah masih tetap berlangsung, bagaimana
kualitas bata beton pejal dengan bahan tambahan
serat dari pohon lontar, banyak jenis dari serat di
pasaran, untuk tujuan perlindungan lingkungan
lebih banyak digunakan serat alami daripada
serat sintetis, (Machaka, 2014)

Tujuan dari tulisan ini secara umum
memanfaatkan limbah pohon lontar sebagai
aternatif mengurangi pemakaian sumberdaya
adam yang tak terbarukan, secara khusus
Mengetahui kuat tekan pada bata beton pejal
dengan menggunakan bahan tambahan serat is
batang lontar, serat buah lontar dan kualitas bata
beton pga yang menggunakan serat isi batang
dan serat buah lontar melalui uji kuat tekan.

2. Metode Pendlitian

Lokas Penelitian

Pengambilan bahan serat isi batang di Desa
Oebelo Kabupaten Kupang Tengah, sedangkan
serat buah di pesisir pantai oesapa kota Kupang,
pengujian kuat tarik tunggal serat pada
Laboratorium  Fiska FMIPA  Universitas
Brawijaya Malang, pembuatan benda uji serta
pengujian kuat tekan di Balai Pengujian Bahan
Bangunan Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

Alat dan Bahan

Pengamatan dan pengukuran diameter serat
menggunakan alat cooling tech microskop
optimum resolution 50-500x digital zoom serta
kaliper (jangka sorong) digital, Pengujian
kekuatan tarik tunggal serat merk IMADA
kapasitas 50 kN, timbangan digital kecil untuk
serat dengan ketelitian 2 desimal dan timbangan
untuk benda uji digital exellent JCS-B kapasitas
30K g/1g dengan ketelitian 3 desimal.
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Pengujian kadar air menggunakan mesin
pemanas merk memmert kapasitas sampai
200°C, pengujian kuat tekan dengan mesin MBT
(material  testing equipment) force gauge
kapasitas 1500kN

Bahan yang digunakan berupa serat dari is
batang lontar dan serat dari buah lontar, serat is
batang adalah sisa dari pengolahan batang lontar
dari Desa Oebelo Kecamatan Kupang Tengah
yang diperoleh dari masyarakat pengolah kayu
lontar yang digunakan sebagai bahan bangunan,
serat isi batang ini sudah terpisah dari
empulurnya, pengolahan serat is batang ini
dicuci agar kotoran yang masih menempel dapat
dipisahkan dan dijemur dengan sinar matahari.
Serat buah lontar dipilih langsung buah yang
sudah masak dan jatuh di bawah pohon lontar
yang berlokasi di lokas wisata pesisir panta
Nunsui Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa
Lima Kota Kupang, proses pengolahannya
dengan cara dipisahkan dari biji buah
menggunakan gunting, kemudian dicuci untuk
mengeluarkan kotoran yang masih menempel
dan dijemur dengan sinar matahari +4jam . Serat
isi batang dan serat buah yang sudah dijemur
dipotong-potong menggunakan gunting
sepanjang 1,5-2cm untuk digunakan sebagai
bahan tambahan pembuatan bata beton pejal.

Pemeriksaan semen portland produks
semen Kupang dengan berat 40Kg/zak, berat

+b]_—w—

jenis 3,15, berwarna abu-abu tidak ada butiran
gumpalan-gumpalan sehingga dapat langsung
digunakan, pemeriksaan pasir ex Takari dari
Kabupaten Kupang dengan berat jenis 2,56,
penyerapan air 1,12% dan kadar lumpur 1,41%
< 5% pemeriksaan pasir mengacu pada (SNI 03-
4142-1996).

Microskop digunakan untuk mengamati
serat is batang, permukaan agak kasar, diameter
1-1,5mm bentuk bulat dengan warna kekuning-
kuningan terdapat bintik-bintik hitam dan berat
jenis 0,3 serta panjang dapat mencapai 50cm,
serat buah dengan permukaan lebih halus,
diameter 0,2-0,6mm, bentuk bulat dengan warna
kekuning-kuningan dan berat jenis 0,1 serta
panjang dapat mencapai 10cm. Air yang
digunakan berasal dari PDAM (Perusahaan
Daerah Air Minum) Kota Kupang yang memiliki
berat jenis 1. Pengukuran serat isi batang lontar
dengan cara mengambil rerata dari 3 helai serat
ditentukan dengan mengukur rerata tiap hela
masing-masing diameter ditigatitik yang bebeda.
Pengukuran serat buah lontar dengan mengambil
rerata dari 4 hela serat ditentukan dengan
mengukur rerata tiap helai, masing-masing
diameter ditigatitik yang bebeda.

Perhitungan perbandingan volume bahan
tambahan melalui pengujian berat jenis dari
masing-masing bahan tambahan  dengan
menggunakan formula,

aW
=1

X = nila perbandingan antara agregat

aPC 4 aPS
bjPC ~ bjPS
Notasi:
PC = semen
Ps = pasir
W =air

Bj = berat jenis

Perbandingan volume dalam 1m? dikonversikan
dengan ukuran berat (Gram) untuk menentukan

pesentase bahan tambahan dalam pembuatan
benda uji, dengan hasil perhitungan pada Tabel 1

Tabel 1. Persentase bahan tambahan untuk satu benda uji.

VOLUME UNTUK 1 PC PS B c %
BENDA UJI (mm3) (mm3) (Gram) (Gram)
Bata beton pejal 266.667 1.333.333
200x100x80 8.000 40.000 2,17 2,13 3%
1.600.000 mm? 16.000 80.000 4,35 4,26 6%
24.000 120.000 6,52 6,39 9%
Notasi PC: Cemen Portland
PS: Pasir
B: Serat isi batang
C: Serat buah
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Pengukuran volume bahan tambahan

Hasil pengukuran persentase bahan tambahan
untuk 1 buah bata beton pga dengan
perbandingan volume bahan tambahan serat is
batang dan serat buah lontar mengacu pada
volume pasir, berdasarkan kesamaan besaran
agregat bahan, pencampuran bahan dilakukan
untuk setiap benda uji dengan masing-masing
kombinasi bahan tambahan

Prosedur pembuatan benda uji

Benda uji di buat dengan bahan 1semen dan
Spasir, kombinasi persentase perbandingan bahan
tambahan serat is batang dan serat isi buah 0%,
3%, 6% dan 9% dari volume pasir, serta 3 kali
pengulangan, sehingga berjumlah 48 benda uji,
kombinasi perbandingan bahan tambahan pada
Tabdl 2.

Tabel 2. Kombinasi perbandingan bahan tambahan tiap benda uji.

PERSENTASE
BAHAN TAMBAHAN

BAHAN TAMBAHAN

BERAT JUMLAH

BENDA

B C

B (Gram)

C (Gram) uJ

0%
3%
6%
9%

0%

0 0
2,13
4,26
6,39

w

0%
3%
6%
9%

3%

2,17 0
2,13
4,26
6,39

0%
3%
6%
9%

6%

4,35 0
2,13
4,26
6,39

0%
3%
6%
9%

9%

6,52 0
2,13
4,26
6,39

WWWWwWwwwwwiwwowwwww

Jumlah

D
[ee)

Pembuatan benda uji melalui pencampuran
material dengan menambah persentase serat pada
setiap benda uji sampal rata, cetakan dengan
dilapis plastik mika tipis pada bagian sis
cetakan, dipadatkan dengan cara menumbuk
dengan sebatang kayu persegi sebanyak 15 kali
dan diratakan, setelah 7 sampai 10 menit dilepas
dari cetakan diberi penomoran dan diangin-
anginkan. Benda uji direndam 24 jam sebelum
masuk mesin pemanas, ditimbang sebelum dan

3. Hasl pengujian serat isi batang lontar

sesudah dipanaskan untuk mengetahui serapan
air, di pasang penerap pada bagian sis atas dan
bawah maksimal 3mm tiga hari sebelum uji kuat
tekan dilakukan, pengujian kuat tekan pada bata
beton peja setelah berumur 14hari (SNI-03-
0348-1989)

Dimensi bata beton pea 20cmx10cmx8cm,
melalui kombinasi perbandingan 0%, 3%, 6%
dan 9% dari volume agregat pasir, bentuk dari
serat is batang pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil pengukuran serat is batang
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Hasil pengukuran dan pengujian kuat tarik  Tabel 3.
tunggal serat isi batang lontar dapat dilihat pada

Tabel 3. Uji kuat tarik tunggal serat isi batang

PENCUKURANDIAMETER  rerata  Luas  eava  SUAT
I (mm) 11 (mm) 11 (mm) (mm) (mm?) N N/cm?
SERAT A 1,055 1,009 1,036 1,033 0838 3208 38,272
SERAT B 1,027 1 1,064 1,030 0833 2045 24,540
SERAT C 1,055 1,009 1,027 1,030 0833 4592 55,103
Pengujian kuat tarik tunggal serat is batang Serat isi batang dengan diameter rata-rata
lontar menggunakan mesin tarik jenis IMADA 1,031 mm memiliki kuat tarik tunggal 39,305
kapasitas 50 kN, dengan formulac = £ N/cm?, Hasil pengujian kuat tarik tunggal serat
o = Kuat tarik isi batang lontar pada Gambar 2.
F = GayaTarik

A = Luas permukaan serat (SNI 03-0348-1989)

L] TO00 0 | & A |
Biin az.0De | Mi ~-3.06
[ 0.631 | Th =oana
[ 108 fem - -
I!‘ 1 rllrl_llll nlﬂ ': :!:..‘rll ’ y
™ biing 2041 | K 1. 5F
G 1.606 | Th| -
— T =
B0 il —
= - e
Lot r |
&0 EL L r
40 . p
F Cailing 4000
P THotom FR
=0 | CEsundiry ——
R-Boundary P
20 — N - S —
.-ﬁL * Explanmiony Mobes *
| ;3 Fats (Hz}
10 Fo ] ] Sarrmlan
4 .'J" L Felaci priiany =]
—= 7] Flirswrrrm S
o — 'y T
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Gambar 2. Hasil pengujian kuat tarik tunggal serat is batang lontar

4. Hasll pengujian serat buah lontar

Gambar 3. Hasil pengukuran sera buah lontar
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Pengujian serat buah
Peralatan yang digunakan untuk menguji
kuat tarik tunggal (single filament) dengan mesin
uji tarik (Tensil streang merk imada type yp50N),
kekuatan masing-masing serat o =:—1 . Hasll

pengukuran diameter serat buah diameter rata-
rata 0.40mm, dengan kekuatan tarik tunggal rata-
rata 45,144N/cm2, Hasil pengujian serat pada
tabel 4.

Tabd 4. Hasil uji kuat tarik tunggal serat buah lontar

PENGUKUgéAR'\,i\?I AMETER RERATA LUAS GAYA gEURf&'I:r

I (mm) I (mm) 11 (mm) S(EmRr':‘)T (mn) N N/cn?

SERAT A 0,32 0,48 0,27 0,36 0,101 5,76 57,145
SERAT B 0,36 0,51 0,46 0,44 0,155 3,77 24,325
SERAT C 0,30 0,40 0,42 0,37 0,109 581 53,292
SERAT D 0,40 0,46 0,40 0,42 0,138 7,38 53,295

Hasil pengukuran dan pengujian kuat tarik
tunggal serat buah lontar dengan rerata hasil

pengkuran @ 0,40 mm memiliki rerata kuat tarik
45,144 N/cm? Hasil pengujian pada Gambar 4.

=]

2 2 4 4 ] AT = 2
[ 1sec/cm]
* Print Date:2016-Jun-8(Wednesday) 10:40:51 AM

Gambar 4. Hasil pengujian kuat tarik tungal serat buah lontar

Pengukuran benda uji dilakukan sebelum
dimasukkan pada mesin pemanas dan sesudah
dipanaskan untuk menentukan serapan air pada
masing-masing benda wuji. Hasil pengukuran
benda uji mengalami penyusutan rata-rata 0,34%.
Hasil penelitian Boimau, et a., (2012) pengujian
tarik diperoleh nilai kekuatan tarik tertinggi untuk
komposit serat lontar sebesar 14,23 MPa pada Vf
30%, Sedangkan kekuatan tarik terendah 8,62
MPa

5. Hasll analisiskadar air

Hasil analisis penyerapan air
Hasil pengukuran kadar air melalui
perhitungan selish berat penimbangan dalam
keadaan basah sebelum dan sesudah melaui
mesin pemanas 110° C selama 24 jam dengan
menggunakan rumus
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A-B

Penyerapanar =

Ket

x100%

: A = Benda uji dalam keadaan basah

B = Benda uji dalam keadaan kering (SNI 03-0348-1989)

Hasil penimbangan benda uji untuk mengetahui
persentase serapan air masing-masing benda uji

padatabel 5.

Tabd 5. Hasil perhitungan persentase kadar air

PRESENTASE KADAR AIR PADA BAHAN
TAMBAHAN SERAT I1S| BATANG DAN SERAT
BUAH

)H HQ%H ﬂﬂﬂ

Bahan Tambahan Serat Buah

o<

<

(o'

: ] H L]

< O o L

C1(0%) C2(3%

B1 (0%) 15,89 16,13
B2(3%) 16,60 16,74
B3 (6%) 17,05 17,25
B4 (9%) 17,74 17,91
Notasi:

16,24 16,45
16,84 16,94
17,42 17,55
18,14 18,39

B = benda uji dengan bahan tambahan serat is batang,

C = benda uji dengan bahan tambahan serat buah

Hasil analisis kadar ar diketahui nilai
terendah pada perbandingan serat is batang dan
serat buah B1 dan C1 sebesar 15,89% (benda uji
tiddk memakai bahan tambahan), yang
menggunakan  bahan  tambahan  dengan
persentase kadar air sedikit pada B2, C1 sebesar
16,60%, sedangkan nila  tertinggi pada
perbandingan serat isi batang dan serat buah B4

dan C4 sebesar 18,39%, serapan air rata-rata
17,08% < 25% (SNI-03-1348-1989), hasil
penelitian ini didukung juga oleh Susandra et al.,
(2014),semakin banyak persentase serbuk gergaji
kayu semakin tinggi kadar air.

Pengaruh penambahan serat
terhadap kuat tekan bata beton pejal

isi  batang

Pengujian kuat tekan setelah benda uji berumur 14 hari,
Kuat tekan bata beton pegjal dihitung dengan rumus:
.F

ay = ;

Keterangan:

P = Beban maksimum (kg)

A = Luas penampang bidang tekan (cn?)

ap, = Kuat tekan bata pgjal (kg/cm?), (SNI 03-0348-1989)

Hasil analisa benda uji dengan bahan
tambahan serat is batang lontar terhadap kuat

tekan dapat ditunjukkan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata kuat tekan serat isi batang lontar

85,00
80,00
75,00

70,00

KUAT TEKAN(Kg/cm?)

B Mean

Berdasarkan Tabel 6, kuat tekan paling
rendah terdapat pada persentase serat batang
ditaraf B4 (9%) dengan ratarata sebesar
75.35K g/cm?, sedangkan kuat tekan paling tinggi
terdapat pada taraf Bl (0%) dengan rata-rata
sebesar 83.36 Kg/cn?. Serat batang dengan taraf
9% (B4) dengan 6% (B3) mempunyai pengaruh
yang sama terhadap kuat tekan dalam
meningkatkan kualitas bata beton pejal; serat is
batang dengan taraf presentase 3% (B2) dengan
0% (B1) mempunyai pengaruh yang sama
terhadap kuat tekan dalam meningkatkan kualitas
bata beton pejal, sedangkan serat batang dengan
taraf presentase 9% (B4) dengan 0% (B1)
berbeda nyata atau mempunyai pengaruh yang
berbeda terhadap kuat tekan dalam meningkatkan
kualitas bata beton pegjal.

Bahan tambahan serat batang 0% (B1) dan
3% (B2) mempunya kuat tekan lebih besar
dibandingkan dengan bahan tambahan serat

SERAT ISI BATANG

B1 0%
83,36

B2 3%
78,97

B3 6%
76,59

B4 9%
75,35

batang 6% (B3) dan 9% (B4).

Serat batang dengan diameter sampal
1,4mm memiliki dimens lebih luas, dari hasil
penelitian semakin banyak bahan tambahan serat
isi batang lontar maka kekuatan tekan makin
berkurang, dari hasil analisis penurunan kuat
tekan sampa 7,69%. Kekuatan tekan jadi
menurun, dengan persentase bahan tambahan
(10,15 dan 20%), Mokhtari et al., (2015), nilai
kualitas tekan ratarata masih diatas dari
70K g/lcm? sesuai mutu B70 (SNI-03-1348-1989).

Pengaruh penambahan serat buah terhadap kuat
tekan bata beton pegja
Hasi| pengujian kuat tekan setelah benda uji

berumur 14 hari, rata-rata presetase serat buah
terhadap kuat tekan dapat ditunjukkan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata kuat tekan serat buah

SERAT BUAH

85,00
80,00
75,00
70,00

KUAT TEKAN

B Mean

Berdasarkan Tabel 7, presentase serat buah
paing sedikit terdapat pada taraf Cl (0%)
dengan ratarata kuat tekan sebesar 74.77
Kg/cm?, sedangkan presentase serat buah pada
taraf C2 (3%) memiliki kuat tekan tertinggi
dengan rata-rata sebesar 83.80 Kg/cn?,. Serat
buah dengan taraf 0% (C1) dengan 9% (C4)
mempunyai pengaruh yang sama terhadap kuat

C1 0%
74,77

C23%
83,80

C3 6%
79,14

C4 9%
76,55

tekan dalam meningkatkan kualitas bata beton
pejal; serat buah dengan taraf presentase 3% (C2)
dengan 6% (C3) mempunyai pengaruh yang
sama terhadap kuat tekan dalam meningkatkan
kualitas bata beton pgal, sedangkan serat buah
dengan taraf presentase 3% (C2) dengan 0% (C1)
berbeda nyata atau mempunyai pengaruh yang
berbeda terhadap kuat tekan dalam meningkatkan
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kuadlitas bata beton peal, dari hasil anadisis
peningkatan kuat tekan sampa  6,76%.
Pemakaian serat alami untuk bahan tambahan
dapat memperkuat plester dan beton serat, Abani.
at al' (2015), dan Nesibe et al., (2014)., bahan
bangunan lokal yang diproduksi dapat mengurangi
biaya konstruksi sekitar 60 persen, lwuagwu et
al.,(2015)

Pengaruh penambahan serat isi batang dan serat
buah terhadap kuat tekan bata beton pejal.

Hasil pengujian kuat tekan setelah benda uji
berumur 14 hari, rata-rata presetase serat buah
terhadap kuat tekan dapat ditunjukkan pada
Gambar 5.

SERAT ISI BATANG DAN SERAT BUAH

120,00
100,00
80,00
60,00
40,00
20,00

KUAT TEKAN

Cl C2 C3 C4 C1 C2 (C3 C4C1 C2(C3 C4cC1cC2cC3ca

B1
B Mean

B3 B4

63 98 88 82 81 83 74 76 79 76 80 70 73 76 73 77

Gambar 5. Kuat tekan dengan bahan tambahan serat isi batang dan serat buah lontar

Berdasarkan Gambar 5, kuat tekan benda uji
dengan presentase serat batang dan serat buah
paling kecil terdapat pada taraf B1 dan C1 (0%)
dengan ratarata sebesar 63.70 Kg/cm?
sedangkan presentase serat batang dan serat buah
paling tinggi terdapat pada taraf B1 (0%) dan C2
(3%) dengan rata-rata sebesar 98.82 Kg/cm2
Peningkatan penambahan persentase serat batang
meningkat tinggi pada taraf 3%, mengalami
penurunan pada penambahan 6% dan 9% pada
kuat tekan bata beton pejal, dari hasil andisis
peningkatan kuat tekan ratarata mencapai
24,88% pada bata beton pga menggunakan
bahan tambahan serat isi batang dan serat buah

=" | - .
Gambar 6. (a) Benda uji masih tetap utuh setelah melalui uji kuat tekan, (b) Serat buah lontar tidak terputus saat

benda uji dihancurkan, (c) Benda uji tanpa menggunakan serat menjadi hancur saat dilakukan
pengujian kuat tekan.

lontar. Kuat tekan jadi menurun dengan
persentase (10,15 dan 20%), Mokhtari et al.,
(2015), serat alam dapat menahan keretakan yang
terjadi pada bata beton pga hal ini didukung
oleh Primaat al., (2014) Gambar 6 membuktikan
bahwa serat dari buah lontar tidak terputus pada
saat benda uji dihancurkan, Semakin besar

penambahan serat ijuk maka semakin besar kuat
tekan batako, nilai kuat tekan batako dengan
penambahan serat ijuk 0%,2%,4% dan 6%
sebesar 25,47 kg/cm2; 28,55 kg/cm2; 30,33
kg/cm2; dan 33,36 kg/cm? memenuhi kriteria
persyaratan bata beton pegjal IV (Hermanto D., et
al., 2014).
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6. Kesmpulan

Hasil pengujian kuat tekan pada bata beton
pga dengan bahan tambahan serat is batang
lontar mengalami penurunan kualitas, disebabkan
diameter serat batang yang dengan diameter rata-
rata 1,03mm memiliki kuat tekan rata-rata
76,97K g/cm?, permukaan yang luas
menyebabkan serapan air 1ebih banyak.

Hasil pengujian kuat tekan menunjukkan
bahwa bata beton pgjal dengan bahan tambahan
serat buah lontar dengan diameter rata-rata
0,40mm memiliki kuat tekan rata-rata
79,83Kg/cm?,  dengan taraf tertinggi pada
penggunaan serat buah 3%

Hasil pengujian kuat tekan bata beton pejal
dengan kombinasi bahan tambahan serat isi
batang dan serat buah lontar dapat meningkatkan
kualitas dengan hasil pengujian nilai tertinggi
pada kombinasi bahan tambahan 0% serat is
batang dan 3% serat buah, dengan kuat tekan
rata-rata sebesar 98,82Kg/cn?,  disebabkan
diameter serat yang lebih kecil dan terbungkus
sempurna oleh semen, terbukti setelah benda uji
patah namun serat buah masih utuh.

Penggunaan serat isi batang dan buah lontar
lontar sebagai bahan tambahan pada bata beton
pega dapat mengantisipasi keretakan dan dapat
meningkatkan kuat tekan sebesar 24,88% bila
dibandingkan dengan bata beton pega tanpa
menggunakan bahan tambahan serat lontar.
Serat is batang dan serat buah dari pohon lontar
merupakan jenis serat alami  yang tidak
diperdagangkan, memanfaatkan serat dari pohon
lontar sebagai bahan bangunan merupakan upaya
dalam menekan biaya produksi dan dampak
lingkungan serta sdah satu alternatif dalam
mengantisipasi pemakaian bahan baku yang tak
terbarukan.
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